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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema Kerja  

Penyiapan Sampel, Ekstraksi, dan Partisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak larut n-heksan 

 
Ekstrak tidak larut n-heksan 

 

+ kloroform 

Ekstrak larut kloroform 

 
Ekstrak tidak larut kloroform 

 

+ etil asetat 

Ekstrak larut etilasetat 

 
Ekstrak tidak larut etilasetat 

 

Pengujian KLT 

+ n-Heksan 

Buah Cabai Katokkon 

 
- Dicuci dengan air mengalir 

- Dipotong kecil-kecil 

- Dipisahkan dari bijinya 

- Dikeringkan dalam oven suhu 60
0
C 

 Buah Cabai Katokkon kering 

 

Dimaserasi dengan etanol selama 24 jam 

Ekstrak etanol  

 

Ekstrak etanol kental 

 

dirotary evaporator 

Dipartisi Ekstraksi Cair-Padat 



 

 

Uji Aktivitas Antimikroba, KLT-Bioautografi, Identifikasi Senyawa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak n-heksan Ekstrak chloroform Ekstrak etilasetat 

- Dibuat pengenceran dengan masing-

masing pelarut  

Ekstak yang akan diuji 

- Diteteskan 20 µl  pada kertas cakram 

Kertas cakram yang 
mengandung ekstrak yang akan 

diuji 
 

- Diletakkan pada permukaan 

media 

Cawan petri berisi medium dan dispersi 
mikroba uji NA (bakteri) / PDA (jamur) 

 

- Diinkubasi  24 jam 370C (bakteri) - Diinkubasi 72 jam suhu kamar (jamur) 

 
Cawan petrti yang telah 

diinkubasi 
 - Diamati zona hambat  

 Ekstrak paling aktif 
 

- Diuji KLT-Bioautografi 

 

- Didentifikasi senyawa 

 

Hasil, Pembahasan, Kesimpulan 
 

Ekstrak etanol 



 

 

Lampiran 2. Bukti Determinasi Sampel Buah Cabai Katokkon 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3. Gambar Hasil Penelitian 

 
Gambar 5.  Foto tanaman cabai katokkon (Capsicum annuum L. var. chinensis) 
 

  

a. b 

Gambar 6.  Foto sampel buah cabai katokkon (Capsicum annuum L. var. chinensis) 
Keterangan : 
a. Buah cabai katokkon (Capsicum annuum L. var. chinensis) 
b. Simplisia buah cabai katokkon (Capsicum annuum L. var. chinensis) 

 
 



 

 

  

Gambar 7.  Ekstrak etanol dan hasil partisi (ekstrak n-heksan, ekstrak kloroform, dan 
ekstrak etilasetat  

Keterangan : 
a. Ekstrak etanol buah cabai katokkon (Capsicum annuum L. var. chinensis) 
b. Hasil partisi ekstrak buah cabai katokkon (Capsicum annuum L. var. chinensis) 

 
 
 
 

                 
 
 
 
Gambar 8. Kromatogram lapis tipis ekstrak n-heksan buah cabai katokkon (Capsicum 

annuum L. var. chinensis) 
Keterangan :  
Fase diam  : Silika gel GF-254 
Fase gerak :  Heksan : etilasetat (3:1) 
1. Visual  
2. UV 366 nm 
3. UV 254 nm 
4. Pereaksi H2SO4   
5. Pereaksi Dragendorf 
6. Pereaksi AlCl3  
7. Pereaksi Lieberman-Burchard 
8. Pereaksi FeCl3   
9. Pereaksi Asam Sitroborat 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9. 
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Lampiran 4. Komposisi Reagen 

1. Asam Sulfat 

Asam sulfat pekat  : 10 mL 

Air    : 100 mL 

2. Lieberman-Burchard 

Asam asetat anhidrat  : 1 mL 

Asam sulfat pekat  : 1 mL 

Metanol    : 10 mL 

3. Dragendorf 

Larutan A :  

Bismuth nitrat  : 1,7 g  

Asam tartrat  : 20 g  

Air   : 80 mL 

Larutan B :  

KI  : 16 g 

Air : 40 mL 

Campur dalam volume yang sama larutan A dan larutan B. 

4. Feri Klorida 

FeCl3 : 1 g 

Air  : 100 mL 

5. Aluminium Klorida 

FeCl3 : 1 g 

Metanol  : 100 mL 



 

 

6. Asam Sitroborat 

Asam borat  : 0,5 g 

Asam sitrat  : 0,5 g 

Etanol   : 50 mL 

 


